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II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Klasifikasi dan ciri-ciri merpati

Merpati yang hidup di dunia ini ada beberapa jenis,
yaitu sekitar 200 varietas { Guntoro,1985 ). iMerpati yang
hidup di Asia termasuk Indonesia digolongkan dalam ordo Co-

lumbiformis, termasuk dalam famili Columbidae. Adapun sis-

tematika selengkapnya dapat disusun sebagai berikut ( Grzi-

mek, 1972; Radiopoetro, 1983; Woodcock, et al., 1980 ) :

Class : Aves
Subclass : Neornithus
Ordo : Columbiformis
Family ¢ Columbidae
Genus : Columba
Species : Columha livia

- Subspecies : Columba livia domestica.

Merpati mempunyai sejumlah ciri-ciri yang dapat di -
lihat dari luar, seperti warna bulu, yaitu kelabu, coklat
kemerahan, hitam dengan atau tanpa bulu putih, putih, coklat
dengan kombinasi bulu putih. Bulu bagian leher tampsk ber -
kilauan dengan warna-warna pelangi. Sedangkan kulit kaki
berwarna merah, ada yany oranye atau kekuning-kuningan dan
kulit di sekitar mata warnanya sama seperti pada. kulit ka-
ki, Jumlah jari kaki ada empat buah dengan ibu jari menga-

rah ke belakang. Ukuran kaki relatif pendek, kurang lebih

tiga centimeter. Sedangkan ukuran tubuh merpati ( Columba

livia domestica ) adalah sebagai berikut : panjang tubuh
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kurang lebih 33 cm, rentang sayap 163 cm, panjang ekoﬁ;gipg;/i
kira 11 cm, berat tubuh sekitar 300 gram ( Grzimek, 1972:
Woodcock et al., 1980 ).

Banyak penulis yang menyatakan bahwa hal warna bulu,

secara sepintas antara merpati jantan dan merpati betina me- /)

<o
mang sulit dibedakan, walaupun sebenarnya warna bulu merpati

betina bila diperhatikan tampak lebih suram dibanding warna
bulu merpati jantan ( Goodwin, 1972 ).

Secara anatomis tubuh merpati mempunyai ciri-ciri se-
bagai berikut : os metacarpal bersatu dengan os tarsal secun-
da memanjang, sternum terdapat carina dan os vetebrae cauda-
lis berjumlah 13 buah atau kurang dari 13 buah ( Radiopoe -
tro, 1983 ).

2. Cara hidup merpati

2.1. Habitat dan makanan

Merpati dapat hidup di pelbagai lingkungan, seperti
di wilayah perkotaan, pedesaan, persawahan bahkan lingkungan
pantai yang berbatu karang. Biasanya merpati hidup dalam sa-
tu kawanan burung sejenisnya ( Woodcock, et al., 1980 ).

Beberapa ekor merpati pada umumnya membentuk suatu ke-
lompok, dan seringkali mereka bersama-sama terbang, mencari
makan, beristirahat atau tidur di dalam sarangnya sécara ber-
kelompok. Biasanya sekelompok merpati mencari makanan di

permukaan tanah yang datar, berada di situ lalu mengais-ngais

dengan paruhnya, kemudian setelah bahan makanan yang ada
%
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di tempat itu dirasa tidak ada lagi, maka kawanan merpati
segera tebang bersama-sama mencari tempat makan yang baru,
demikian seterusnya sehingga merasa puas dan selanjutnya ber-
bersama~-sama kembali ke sarangnya ( Goodwin, 1972 ).
Makanan merpati sebagian besar terdiri biji-bijian
yang mengandung zat tepung dan lemak, yang bisa berasal da-
ri berbagal tanaman seperti jagung dan kacang-kacangan.
{adang-kadang juga mekan serangsa ( Grzimek, 1972 ).

Menurut Heinroth (1968) yang dikutip oleh Grzimek (1972)
menyatakan bahwa mérpati—merpati di negara Inggris yang dia- |
matinya, membuat sarang di menara gereja-gereja, bangunan-ba-
ngunan tua, di kolong jembatan, di bawah atap dan kadang-ka-
dang di gedung-gedung yang dilengkapi dengan atap pelindung
samping. Sarang-sarang merpati itu berbentuk bundar dangkal
dan bagian tengahnya agak dalam Yang dibuvat secara sederhana
yaitu dibuat dari ranting kecil-kecil, tangkai daun-daun, je-
rami serta rumput kering, bulu-bulu dan kadang-kadang dari
serpihan karung goni.

Di alam bebas merpaii mencari makan sendiri berdasar-
kan instink atau naluri secara turun-temurun. Merpati menge-
tahui apa saja yang harus dimakannya. Sebenarnya merpati da-
pat hidup dengan makanan yang sederhana. Ini merupakan salah
satu ciri burung-burung yang belum mengalami seleksi secara
ilmiah, atau ciri-ciri burung alami. Hal ini berbeda dengan

ayam ras dan burung puyuh yang telah dibudidayakan, yang ti-

dak mampu berproduksi baik jika tak diberi makanan Yang nilai
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gizinya berimbang. Selain air minum serta maksnan seperti
biji jagung ( Zea mays L. ), biji kacang hijau ( Phaseolus
radiatus ), amerpati juga memnbutuhkan grit yang membantu men-
cerna biji-bijian. Bahan grit yang biasanya ditelan merpati
berupa pecahan batu kecil-kecil, pecahan karang dan sebagai-
nya. Sedangkan unsur aineral sebenarnya juga diperlukan un-
tuk makanan, seperti garam, zat kapur, hancuran kerang dan
banhan lain yang bermineral ( Rasyaf, 1982 ).

Makanan merpati memang sebagian besar berupa biji-
bijian yang mengandung zat tepung, protein dan lemak yang
bissanya diperoleh dari tumbuh-tumbuhan berbiji, seperti ja-
gung ( Zea mays L. ) serta biji-bijian yang lain. Setelah
memakan yang disukai mereka mencari air minum yang tampak
bersih dan jernih ( Grzimek, 1972; Roots, 1971 ).

Anzk merpati secara alami memperoleh makanan dari
tetuanya, yaitu dengan cara mengarzhkan paruhnya ke dalam
kerongkongan tetuanya untuk mengambil cairan yang agak ken-
tal wirip oubur. dihasilkan dari dalam tewmbolok merpati dews-
sa ( Bull, 1981; Petrak, 1969 ). Merpati dewasa yang menja-
di tetua anaknya, memberi makan anaknya dengan susu tembolok
suatu zat kaya protein yang dikeluarkan oleh kelenjar di da-
lam tembolok ( Tinbergen, 1983 ). Anak merpati setelah ber-
unur dua minggu keadaan paruhnya berangsur-angsur mengeras
dan mulai dapat memilih makansn sendiri setelah mencapai
unur satu bulan ( Petrak, 1969). - llerpati muda yang baru be-

lajar memilih makanan, -mula-mula menggerakkan paruhnya
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secara perlahan-lahan untuk wematuk makanan yang disukai.
Bila merpati tersebut telan dapat memperoleh makanan yangdi-
kehendaki, kemudian akan mengulangi tingkah laku tadi bersa-
ma dengan kawan sesama merpati dan suatu saat akan kembali
makan bersama-sama dalam kelompok yang lebih besar ( Hiﬁde,
1970 ). Merpati muda memakan jenis biji-bijian dengan me -
natuk-matuk bentukén atau benda-benda yang tampak berbeda

dengan keadaan sekelilingnya. Biasanya merpati muda memilih

biji-bijian di hadapannya untuk dipatuk, dijatuhkan dan memi
lih lagi beberapa waktu sebelum benar-benar mau menelanﬂya.
Selanjutnya biji-bijian itu ditelannya tampa ragu-ragu lagf,
bila memang disukainya. Sebelum merpati muda depat terbang,
dizjar untuk makan sendiri, dengan cara menaruh biji-bijian

di dekat sarang, agar selalu dapat meamperhatikan tetuanya

ketika sedang makan ( Goodwin, 1972 ).

Makanan merupskan sarana yang penting bagi merpati
yang akan dilatih untuk terbang cepat mengenal serta menca-
pal paguponnys dan juga untuk menjaga kondisi tubuhnya. Ma-
kanan diberikan dua kali dalam sehari, jika merpati benar-
benar telah jinak dan sudah dibiasakan. Cara pemberiannya
lebih baik disedigkan di tempat tertentu dan cara itu dimsk-
sudkan agar merpati cepat mengerti dengan kebiasaan itu (Le-

vi, 1981).

SKRIPSI KAJIAN TATALAKSANA PEMELIHARAAN ... BUDIJANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Z.2. 5ifat reproduksi

Seperti jenis burung lain yang masih hidup di alanm
bebas, merpati juga kawin secara berpasangan. Berbeda dengan
ayad, jang seekor pejantannya dapat dan mau kawin dengan le -
bih dari satu petina., Merpati jantan Wwalaupun sebenarnya ia
maapu untuk kawin dengan lebih dari seekor betina namun tidak
mau mengawini vetina yang bukan pasangannya ( Rasyaf dan Am-
rullah, 1982 ).

Merpati jantan mencari Pasangan di tempat merpati be-
tina yang dikehendaki. Li tempat itu merpati jantan mende-
kati merpati betina sahbil menggembungkan lehernya serta kulit
tubuhnya dikerutkan. Jika merpati betina tetap berdiam diri
di teumpatnya maka merpati jantan akan selalu menggoda, sambil
berkali-kali menunduk dan menggerakkan leher serta kepalanys
seperti meniup-niup ke arah tubuh merpati betina dengan bulu-
bulu ekor yang mengembang. Kalau yang betina bergerak mundur
merpati Jjantsn tampak berusana mendesak dan segera mengikuti
serta menghadang, agar yang Detina tidak bergerzk lebih jauh.
Tingkah laku merpati jantan yang sedang merayu akan semakin
bersemangat, sexali-kali mengeluarkan suara bernada rendah,
jika merpsti betina tampak menanggapi seakan-askan bersedia
menjadi pasangannya. Kadang-kadang merpati betina kelihatan
menunduk dan kepzla merpati jantan turun naik, kemudian yang
betina merendah menunggu cumbuan selanjutnya atau berjalan

pelan dekat merpati jantan, seolsh-olah memberi kesempatan

SKRIPSI KAJIAN TATALAKSANA PEMELIHARAAN ... BUDIJANTO

-

.




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
10

kepada yang jantan. Bila merpati betina telah bersedia un-
tuk dinaiki punggungnya oleh merpati jantan pasangannya ma-
kka kopulasi segera berlangsung, apebila kegiatan tersebut
tidak ada yang mengganggu atau mengusik ( Gfzimek, 1872;
Levi, 1981 ).

Levi (1981) mengutip pendapat Riddle dan Behre (1921)
menyatakan bahwa, peristiwa pembuahan pada merpati secara
umum segera terjadi setelah ovum berade di oviduct dan padsa
saat ifu ferjadi kopulasi. Ovulasi terjadi 40 - 41 jam se-

belum telur dikeluarkan dari kloaka dan seharusnya telah di-

buzhi paling lambat 24 jam sebelum telur dikeluarkan ke alam ——

bebag+

lNerpati mulai dapat bertelur kira-kira pada umur em-
pat sampai lima bulan, dengan jumlsh telur rate-rata dua bu-
tir setiap pericde bertelur. Bila bertelur dua butir, anta-
ra telur pertama dan telur kedua keluarnys berselang wektu
segtu hari. Setelah merpati selesai mengeluarkan telurnya
yang kedua atau yang terakhir, maka segers memulai kegiatan
mengeram. Induk merpati depat bertelur setiap dua bulan se-
keli dan masa produksinya dapat berlangsung sampai enam ta-
hun. DPada masa pengeraman, induk dan merpati jantan pasang-
annys mengerami telurnya secara bergantian ( Causdale, 1982;
Guntoro, 1985; Levi, 1981; Roots, 1971 ).

Pada umumnya merpati betina mengeluarkan dus butir
telur yang berwarns putih dengan berat tiap telur kira~kira

17 gram,
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Anak merpatii akan keluar dari telur atau dapat dikatakan te-
lur yang dierami akan menetas setelah 17 hari atau 19 hari

dan biasanya tetap diasuh oleh kedua tetuanya sampai berumur

satu bulan ( bull, 1981; Grzimek, 1972 ).

3. Mempersiapkan merpéti untuk iomba

Dalam mempersiapkan merpati untuk menjadi merpati adu-

an yang dapat diadu kecepatannya untuk mencapai pagupon yang

ditentukan, perlu diadakan latihan yang dapat menunjang. Ada

bermacam-macam cara yang dilakukan untuk melatih merpati,
tergantung kemampuan pemeliharanya atau pelatihnya. Memper-
hatikan cara yang digunakan dalam melatih, ada beberapa prin-
sip dasar yang dapat diikuti jika akan mengikutsertakan mer-
pati dalam lomba yang akan datang dan mengharapkan merpatinya
dapat mencapai pagupon dengan cepat. Prinsip dasar tersebut
antara lain adalah, bagaimana keinginan merpati untuk kemba-
1li ke paguponnya, bagaimana kedaan terbangnya dan bagaimana
permulaan latihan terbangnya. Ketiga faktor tersebut diper-
lukan demi berhasilnya dalam lomba yang diikutinya. Bila tak
berhasil mencapai kemenangan dalam lomba tersebut, paling ti-
dak burung itu telah memiliki syarat sebagai merpati aduan
yang bagus. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh adanya bakat
yang dipunyai oleh merpati, namun ketiga faktor di atas per-
lu diperhatikan untuk melatihnya ( Levi, 1981 ). Kehendak
merpati untuk kembali ke pagupon, dipengaruhi oleh senang

atau tidaknya merpati tersebut, baik terhadap lingkungan atau
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terhadap peguponnys. Hal ini pernah dinystakan Dodge(1921)
yang dikutip Levi (1981), yang mengerukakan behwa merpsti

yang senang menempati baguponnya, besar pengaruhnya terha-

dap keberhasilan merpati untuk mencapai pagupon dengan cepat.,

Supayz merpati suka menempati paguponnye, ads bebera-

pa hal yang perlu diperhatikean, yaitu pengelolaesn tempat mer-

pati, termasulk kebersihan pagupon serta kelengkapannya,
Keamanan merpati di dalam bagupon juga perlu dijage agar ke-
tenangan dalam bagupon tetap terjamin. Hal ini dimeksudkan
Supaye merpati terbiasa dengan keadaan baguponnya sehingga
ia segera dapat mengenalnya den menjadi terbiassa untuk ting-
gal di dalemnya ( Fenton dan Kitchen, 1962 ; Levi, 1981 ),

Untuk mengikutsertaken merpati dalem lomba merpati
atau balap merpati, pemelihara biasa memilih yeng dianggap
bagus terbangnys serta cepat mengenal dan mencepai pagupon.
Merpati yang baik dapat dilihat dari exteriornya, seperti
bulu halus mengkilat bagaiken kein sutra, tingkeh laku yang
tampak lincah, kelenturan kulitnya bila dicubit. Keadaan
tersebut terlihat Jjuga pada sast merpati aktif di dalam pa-
gupon, kewaspadaannya terhadap lingkungan, matea tempak jer-
nih dengan gerakan kepala yang gesit, seolah-olah merpati
siap melompat setiap szat. Selain itu kulit bagian dzda ke-
lihatan tidsk bersisik, tetapi halus.

Pada dasarnya melstih merpati adalah melatih kekuatan
sayap serta pernafasan di semping ketajeman matenya supayas

dapaet terbang cepat untuk mencapai paguponnys.
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Latihan terbang yang berkelanjutan seharusnya selalu dilaku-

——
A

kan untuk meningkatkan keusiampuan terbang, mempertahankan si-
kap terhadap lawan terbangnya dan tentunya ketahanan tubuh
merpati agar tetap terjaga.

flengenai umur berapa merpati mulai dapat dilatih, a-
da beberana pendagat.‘ Leberapa pelatih merpati mulai mela-
tih herpati yang berumur antara enam uinggu saupai delapan
ainggu setelah awenetas, pelatih yang lain melatih ketikn
merpati berumur 12 -~ 14 iminggu, sedang Berker (1952) dikutip
oleh Levi (1981), lebih suka melatih merpati miliknya yang
berumur 11 - 12 wminggu.

Memang segera mulai melatih merpati yang sudah mampu
terbang tentunya semnakin baik, HMerpati muda yang diberi ke-
seimpatan berlatih pada awal kehidupannya diharapkan dapat
lebih cepat mengenal tempat tinggalnya, daripéda bila terlu-
pakan tidak dilatih sampai mencapai umur empat atau lima bu-
lan.

Penentuan arah terbang merpati yang sedang dilatih
pada unumnya hanya satu arah, misalnya pelatih hanya menen-
tukan arah dari Utara ke Selatan, dari Barat ke Timur atau
sebaliknya . Jarak yang diteapuh merpati pada latihan ada-
lah bertahap. Suatu cara yang wanwin digunakan adsalah dengan
melepas merpati dari gjarak yang paling dekat, kemudian sema-
kin lama semakin jauh. Mula-mula 0,80 km sampai 1,609 km,
lalu 3,22 km, 6,44 km, 12,87 km, 19,31 km, 25,74 km, 40,22 knm,
80,45km dan 120,67 km. Kelihatannya tahapan untuk melatih
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merpati bervzariasi. Tahap yang berjarak dekat dapat diu -
lang-ulang dalamn satu hari. Eila sudah dapat mencapai Jarak
€0,5km atau lebih dari 40,2km, dalan satu minggu merpati da-
pat dilatih dua kalli saja. Merpati yang telah lama dilatih
dapat dilatih pasda sore inari dan datang kembali ke pagupon
pada senja hari, Meskipun kembali ke pagupon pada waktu ma-
tahari terbenam, pemelihara tidak gelisah karena merpati i-
tu dianggap telah akrab sekali serta hafal dengan lingkung-
an tempat tinggalnya ( Levi, 1981 ).

Linggodigdo (1966), pernah mengamati kemudian menya-
takan bahwa, seekor aerpati yang sedang terbang mencari arah
denuju paguponnya akan terus menggerakkan kepalanya ke>kiri
dan ke kanan, sealkan-agkan sedang mencari tanda-tanda yang

aungkin dapat dikenalinya.

:4. Penjaklt yang sering terdapat pada merpati

Pada wnuinya merwatl 1eb1h tzhan terhadap penyakit,
bila dibanding dengan) djdm r 1S \tetapl oagalmanapun masalah
kesehatan harus selalu mendapatkan perhatian. Fenyakit da-
pat terjadi karena Kuman penyakit dan bisa juga karena defl-

gsiensi unsur gizi. reﬂyebab penyakit yang menyerang merpati
bisa berupa virus, bakteri, parasit ataupun jamur. Defisi-

ensi unsur gizi biasanys akibat makanan yang diberikan kepa-
da merpati tidak seslal dengan kebutuhan tubuh merpati yang

dipelihara. Penyakit bisa ditimbulkan oleih adanya Eg;gbahan

ikllm vang terlalu menyololk, gdisalnya pagi dan silang keadaan

——
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cuaca panas kemudian pada sore hari mendadak hujan yang tera-
sa dingin disertai udara lebab, keadaan seperti itu segring
terjadi di Jndonesia. Selain itu rasa tercekam atau stress
Juga merupakan daya dorong pertumbuhan kuman penyakit, misal-
nya perubahan lokasi pemeliharaan,wperubahan pemelihara dari
penjual ke tangan pembeli. Pada saat tercekam itulah daya
daya tahan tubuh mefpati terhadap penyakit menurun. Beberapa
@E@ngitryéng seringkali menyerang merpati;antara lain ( Gun-
toro, 1985; Rasyaf dan Amrullah, 1985 ): g

—

e 29:9931" 5

Menyerang bagian kulit, pangkal paruh, kulit leher, kaki,
serta kulit di sekitar mata. 'Pencégahan dengan mengguna-
kan vaksin cacar, pada merpati umur seminggu, kemudinn di-
ulangi pada umur 12 sampai 20 minggu. Pengobatan dapat
menggunakan Streptomycin 0,5 gram secara suntikan dan ba4?n

an luka diolesi Tinctura Iodii ( Guntoro, 1985; Levi, 1981

Rasyaf dan Amrullah, 1985 ).

b,iDemam pada merpatl akibat Haemoproteus columbae.)

45

"Para31t penyebab penyakit ini ditularkan oleh jenis lalat

penghisap darah, dari genus Pseudolynchia yaitu Pseudolyn-

chia canariensis. Gejala yang ditimbulkan antara lain,

merpati tampak lemah, sayap terkulai, bulu tampak suram
serta kotor dan nafsu makan menurun ( Richardson dan Ken-

dal, 1964 ).
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(}?}j%;éé%lo@atosis pédg ug;pa£i£ VIews .
Penyeﬁab terjadinya adalah Xifggugqpillomawyang mengin-
feksi jaringsn epithel kulit. KXulit yang terkena kelihat
tan ada benjolan kecil-kecil berdiameter 2-3 mm. ‘Bila
dipalpasi terasa adanya bentukan kasar bertanduk. Biasa-
nya tumbuh di sekitar kelopak mata, kaki dan sayap. Pen-
cegahan dengan cara menjaga kebersihan pagupon. Apabila
telah terkena, maka penanganannya dengan mengiris bagian

yang terkena kemudian diolesi Tinctura Iodii (Lievi, 1981).
. ‘; \

!ﬂ'd.‘jEAsca_I‘;_L_a,S,J.Sl Salhx it +elin

Angka kematian merpati yang dilaporkan akibat Ascariasis
di Queensland, yaitu sebesar 35%. Penyebab penyakit ini

adalah cacing gilig Ascaridia columbae (Seddon and Abis-

ton, 1967). Ui Kotamadys Surabaya, Ascaridia columbae

yang berhasil diambil dari saluran pencernaan merpati
tercatat sebanyak 24,44 % dari 90 ekor merpati yang dite-
1iti (Rehmahani, 1984). ‘

Gejala yang timbul akibat penyakit ini adalah, merpati
tampak lesu, pertumbuhannya terhambat, bulu kelihatan je-
lek. Pencegahan terhadap terjangkitnya Ascariasis dengan
cara menjaga kebersinan serta menghindari kelembaban pa-
gupon dan memperhatikan tempat makanan serta tempat air
minum agar tetap bersih. Pengobatan dapat menggunakan
Hygromycin B, dicaupur dengan makanan sebahyak 8,3 ppm

atau 8 mg per Kg makanan (Siegmund, 1979).
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[:/estqdlablj7__w, TA( v,

f;;ydklt akibat cacing pita ini disebabkan oleh Railliet-
ina spp. Gejala yang ditimbulkén adalah adanya kelemahan
tubuh, diarhoea, emasiasi, bulu surazm dan nafsu makan ne-
nurun, bahkan pada infeksi berat dapat menimbulkan kema-

tian. Untuk mencegah agar merpati tidak terserang penya-
kit ini, keadaan tempat pemeliharaan harus diperhatikan,

misalnya kotorazn merpati jangan sampal menumpuk di dalam

pagupon, te:apat makanan serta minumnan hendaknya tidak di-

cemari kotoran merpati (Albiston, 1967; Levi, 1981).
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